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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Masa remaja adalah masa transisi dari anak-anak menuju dewasa (Widia,
2015). Masa ini, individu mengalami perubahan biologis, psikologis, sosial,
emosional, dan perubahan penampilan fisik yang ditandai dengan
perkembangan payudara, tumbuhnya rambut di area kemaluan, dan menarche

pada anak perempuan |, terjadi perkembangan

alat genital wajah. hal ini

merupakan , 2012). Periode

adalah kemampuannya mencapai identitas diri (Damayanti, 2015).

Identitas diri merupakan faktor utama dalam perkembangan psikososial dan
kematangan emosional remaja (Pellerone et al, 2015). Kegagalan pencapaian
identitas, akan berdampak pada penyimpangan perkembangan yang disebut

dengan kerancuan identitas. Bila kerancuan atau krisis identitas terjadi, maka



remaja akan mengalami kebingungan peran, yang menyebabkan remaja
merasa terisolasi, cemas, hampa, bimbang, tidak mempunyai rencana masa
depan dan tidak mampu berinteraksi dengan lingkungan dan memiliki perilaku
antisosial (Keliat, 2011). Faktor penyebab remaja mengalami Krisis identitas
karena pola asuh orang tua, pengaruh lingkungan, teman sebaya, pengalaman
hidup, dan kesalahan persepsi remaja sehingga ditemukan pada siswa SMA di

Madan, 52,8% remaja memiliki identitas diri negatif dan hanya 47,2%

kin, kehilangan
ePerti  perceraian,

an. Hal ini dapat

al dari masalah orang tua saja, tetapi
ada pengaruh dari luar yang menyebabkan orang tua tega menelantarkan
anaknya sendiri yaitu dari faktor lingkungan, gaya hidup, dan ekonominya.
Semua masalah pada orang tua yang tidak dapat terselesaikan dengan baik,
dapat memicu kemarahan atau ketidaknyamanan dalam hidup, hingga
melampiaskannya pada anak dengan kurang memenuhi kebutuhan anak baik

fisik maupun psikologis, anak kurang mendapatkan perhatian dan kasih



sayang sehingga menelantarkan anak (Santoso, 2015). Dampak penelantaran
anak dapat mengakibatkan psikologis anak terganggu, dimana anak merasa
tertekan, minder dan teraniaya batin serta fisik. (Wibowo, 2012). Disinilah
dibutuhkan dukungan dari semua pihak, agar anak yang sebagai korban
penelantaran dan juga orang tua sebagai pelaku, dapat kembali kekehidupan

normal yang penuh kasih sayang, dan tidak berlanjut ke generasi selanjutnya.

Data Kemensos RI tahur ] ' e duk Indonesia terdapat

bD juta penduduk
@hun (Kemensos
2015). Data lya meng efingkatan jumlah
anak terlante a a0 harus mendapat
perlindunga al in a 3 35 pasdl 20 tahun 2014,
tentang pe ' pemerintah dan
penyelenggaraan

perlindungaq ~terla dengan mer aga yang disebut

Berdasarkan data Kemensos RI, saat ini terdapat 8000 panti asuhan di
Indonesia, dan sekitar 5846 adalah panti asuhan anak-anak (Teja, 2014).
Jambi merupakan salah satu Provinsi di Indonesia. Data dari Dinas Sosial
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Jambi, tahun 2016 terdapat 13 panti
asuhan di Kota Jambi dengan jumlah anak asuh sebanyak 435 orang.(Dinsos

Provinsi Jambi, 2016). Dari 13 panti asuhan yang tersebar di Kota Jambi,



panti asuhan Muhammadiyah Aisyiyah Kota Jambi merupakan organisasi
yang turut berkontribusi dalam menyelenggarakan panti asuhan yang paling
banyak mengasuh anak. Jumlah anak yang diasuh sebanyak 90 orang dan
semua masuk kategori remaja, yang terdiri dari 50 orang anak perempuan dan
40 orang anak laki-laki. Rentang usia 10-20 tahun dengan karakteristik terdiri
dari 25 remaja yatim, 7 orang piatu, 4 orang yatim piatu dan 54 kaum du’afa

(Dinsos Provinsi Jambi, 2016). Berdasarkan Data Base Muhammadiyah

penghuni panti
alami  berbagai
ak, penelantaran

g tidak memiliki
anak terlantar dengan melaks na; yantunan dan pengentasan anak
terlantar, memberikan pelayanan pengganti orang tua/wali dalam memenuhi

kebutuhan fisik, mental dan sosial. (Kemensos RI, 2015).

Panti asuhan memberikan pelayanan serta perlindungan sekaligus bimbingan
kepada anak-anak penyandang masalah kesejahteraan sosial agar memperoleh

kehidupan yang layak antara lain makanan dengan gizi seimbang, tempat



tinggal (asrama) yang layak huni, mendapat pendidikan formal, pelayanan
kesehatan, pendidikan keagamaan (spiritual) serta bimbingan ketrampilan
sesuai bakat dan kemampuan masing-masing. Panti asuhan juga tempat
membentuk generasi penyandang masalah kesejahteraan sosial menjadi
generasi yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, terampil, mandiri, jujur dan
bertanggung jawab serta menciptakan sumber daya manusia yang kuat, sehat
jasmani dan rohani dan siap menerima tantangan zaman, mengemban amanah

‘a gan mental, agama, budi

pekerti, bi dan bertanggung

jawab.

Panti asuha an panti asuhan
swasta yang) ¥endz ; 2 3 asalT*dinas sosial Kota
Jambi. Pan | 7 ambi  mempunyai

delapan pro -\'m 3 // bingan fisik dan

pemeliharaag % Ei , senar olley ball, sepak
1.@.&%’&" an gizi). Kedua

bimbingan sosial (bimbingan r rea pingan integrasi sosial, bimbingan

takraw, fut

relasi sosial). Ketiga bimbingan mental dan psikososial (kegiatan keagamaan,
kedisiplinan dan pembentukan akhlak dan penyuluhan terkait masalah
psikososial). Keempat bimbingan pelatihan keterampilan (membuat
keterampilan seperti anyaman, bimbingan usaha toko, cuci motor dan karpet,
bimbingan keterampilan kerja seperti mengikuti kursus bahasa inggris, kursus

komputer, kursus jahit, tata boga dan kesenian). Kelima bimbingan



pendidikan (bimbingan paket belajar, bantuan/bonus bagi yang berprestasi).
Keenam bimbingan individu (pelayanan konseling dan pelayanan terapi
sosial). Ketujuh bimbingan kelompok (dinamika kelompok dan pelayanan
terapi  kelompok). Kedelapan bimbingan lingkungan sosial (persiapan
lingkungan keluarga, lingkungan disekitar panti asuhan (tetangga, teman
sebaya, dan masyarakat sekitar, praktek belajar kerja dan kegiatan

ekstrakulikuler sesuai dengan pilihan anak.

Aisyiyah Kota

Jambi, ada Reberapa an yai kUra Al seperti kegiatan
bimbingan terapi sosial),
bimbingan terjadi karena
kurangnya i panti asuhan

Muhammadjya ‘ SE 8. Imaksimal dalam

mahasiswa dan dinas sosial karena panti asuhan belum mempunyai tenaga

yang ahli dibidang tersebut

Panti asuhan Muhammadiyah Aisyiyah Kota Jambi mempunyai peraturan-
peraturan terkait tentang pelayanan, disiplin, kriteria anak yang masuk panti
asuhan dan penilaian keluarga. Diantaranya kriteria anak yang masuk panti

asuhan Muhammadiyah Aisyiyah Kota Jambi adalah anak anak yang berasal



dari keluarga kurang mampu dalam perekenomian, anak yatim yang berasal
dari kondisi ekonomi yang lemah. Panti asuhan mempunyai standar penilaian
keluarga diantaranya keluarga diizikan menjenguk sebulan sekali dan di
perbolehkan menginap maksimal 3 hari di panti asuhan. Bagi keluarga yang
bermasalah seperti orang tua yang sering memukul anak, anak mendapat
pelecehan seksual dan orang tua yang bisa mengancam dan anak merasa

terancam keselamatan anak maka pihak terkait seperti RT, RW, lurah dan

mendapat [ a. Pihak terkait

harus memt Kejadian ini tidak
boleh diber : mpai or an anak merasa
tenang dan alafutdrsebut, orang tua

boleh meng i AMmpi grfudian setelah di

damping bolg _ ' jlan anak terlebih

Prestasi yang pertiah; alh—, a tikggal™ di  panti asuhan
Muhammadiyah Aisyiyah Kota J:;mbi pada tahun 2015, di bidang olahraga
menjadi juara umum atlit gulat dengan mendapat lima mendali emas dan satu
perak tingkat Provinsi Jambi. Tahun 2015 menjadi atlit lari se-Provinsi jambi
mendapat rangking 10 besar. Juara Il tapak suci tingkat remaja se-Provinsi
Jambi, juara | bola volley putri dalam rangka hari anak nasional. Bidang
kesenian juara | lomba melukis. Bidang keagaman juara satu lomba pidato

antar panti se-Kota Jambi tahun 2016, Juara | Tilawah remaja, juara IlI



hafalan ayat pendek tahun 2013. Juara umum peringatan tahun baru Islam
tahun 2012. Prestasi yang di raih remaja di panti asuhan sebagai bekal mereka
dalam mencapai masa depan dimana mereka telah mendapat pembinaan fisik,
mental, pendidikan, pelatihan, keterampilan dan kemandirian. Namun dalam
masa pembinaan tersebut, anak yang tinggal panti asuhan mempunyai resiko

terjadi masalah psikososial (Astuti, 2014).

Kenya, seba anti-asuha ‘ n alkohol, obat-
obatan dan ksue AK i Masalah yang
berbeda di it fan a tahun 2014,
ditemukan A rlli penganiayaan,
penelantara i e eksua us panti asuhan

abrina, 204 ' ools i
(Sabrina, 2 Hasi iti Is (2012) di
Amerika, a inggal.di-pan af engalaman yang
buruk terhag asalah psikesosial, ke : hteraan meliputi

kekerasan padadfe antarkar d Tk ehatan meliputi fisik,

Masalah di panti asuhan bisa dialami semua remaja baik laki-laki maupun
perempuan, tetapi remaja perempuan mempunyai resiko lebih besar
terjadinya masalah psikososial, yang dibuktikan oleh penelitian Ibrahim et al
(2012) di Mesir, sebanyak 20% perempuan atau sekitar 46 kali perempuan

lebih mungkin mengalami depresi dibandingkan anak laki-laki. Hal ini



ditegaskan oleh penelitian dilakukan Susan (2012) di Amerika, bahwa
perempuan di panti asuhan memiliki pengalaman yang buruk terkait
penganiayaan, masalah kesehatan dan ketidakstabilan dalam hal penempatan
yang terdiri dari 84% mengalami kekerasan fisik, 81% mengalami kekerasan
seksual dan 68% perempuan mendapat kekerasan seksual lebih dari satu
orang. 95% mengalami penelantaran, 100% mengalami kekerasan seksual

dan secara tidak langsung perilaku tersebut dilakukan oleh remaja yang lain.

perempuan : 18 dhatan dan harga

diri, dan leb dan em vandingkan laki-

laki.

Penelitian |z tri yang tinggal
di panti asul galami perasaan
sedih karena ehilangan teman

dengan pengasuh yang 1 atnya birokrasi (Astuti, 2014).
Pengalaman-pengalaman di panti asuhan bisa berpengaruh terhadap konsep
diri dan kepribadian remaja seperti remaja bisa mengalami depresi (Hani,

2013).

Menurut hasil penelitian Wahyuningrum (2012), masalah yang terjadi di panti

asuhan disebabkan karena kurangnya jumlah pengasuh menyebabkan belum



optimalnya pengawasan, kurangnya komunikasi dan perhatian, biaya
pendidikan kurang merata sehingga menyebabkan pengalaman yang buruk
terhadap kesejahteraan fisik maupun psikologis, perkembangan dan kesehatan

remaja.

Berbagai masalah yang dihadapi remaja di panti asuhan dapat menimbulkan

stress. Stress yang berkepanjangan dapat berpengaruh terhadap kehidupan

sehari-hari - i pentyelesaian  masalah  atau
mekanisme 3 : api ma (Kozier, 2010).
Menurut litia I n koping yang
digunakan 1 ¢ ’ ah ncari dukungan
dengan tem jaye . seadliri, menyalahkan
orang lain, jrpe : da Ag osial, dan 9 %

mengalami @é

Studi pendag 3 akukan olel ggal 11-1-2017,
berdasarkan+_faag | avia QF i TIetuge panti asuhan
Muhammadyah Aisyiyah Kot a pirmengatakan remaja yang tinggal di
panti memiliki konflik dengan teman sebaya, seperti menunjukkan sikap
bermusuhan dan berkelahi. Remaja kurang bisa diatur seperti, merokok,
pemalas, kurang disiplin dan punya masalah disekolah. Remaja merasa

cemas, sedih, takut dan rindu keluarga.



Solusi yang di berikan untuk mengatasi masalah tersebut adalah melakukan
teguran, nasehat, perjanjian tertulis dan penyuluhan yang di berikan pihakl
kepolisian serta mahasiswa. Namun belum membuahkan hasil yang optimal,
sehingga terlihat remaja masih melanggar peraturan di panti asuhan.
Penyelesaian masalah ini, remaja akan diantar ke Dinas Sosial untuk
mendapatkan pembinanan sikap dan mental. Jika belum ada perubahan sikap

akan dikembalikan kepada orang tuanya. Menurut pengasuh masalah ini

belum bisa dlatU WE‘RM&NWRL'”“ konseling dan
keterbatasarj g ang be : mengawasi anak

sebanyak 9(

h hanya dibantu

kakak pantiny

Hasil wawsa
selama ting@é 3 : hafalan asmaul
husna yang §8ébe nticla 13 Saat tinggal di
panti meras an-karena ' pulang, bosan,
kecewa, kesak gan=mata 1 : erhatikan _saat  mengalami
masalah dengan teman dan{nﬂa ang tua. Merasa takut, cemas, sehingga
kurang bebas diikat oleh peraturan panti, berkelahi dengan teman dan
menunjukkan sikap bermusuhan dengan teman sebaya dan kurang semangat
kesekolah. Hal yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut hanya
cerita dengan kakak pantinya saja karena takut dan segan meminta pendapat

dengan pengasuh atau hanya diam di kamar memendam perasaan tersebut



sehingga menunjukkan gejala depresi seperti mengurung diri di kamar,

menangis, malas makan, pendiam, kurang bersemangat dan malas kesekolah.

Hasil observasi tanggal 13-1-2017, menunjukkan sikap pemalu saat di tanya
dan cendrung menjauh. Menunjukkan ekspresi wajah sedih, menunduk, suara
pelan saat di tanya tentang keluarga dan ada yang menunjukkan ekpresi sinis,

jawaban ketus saat ditanya tentang keberadaan keluarga. Hasil observasi

sehari-hari o] HKPERW’SSAN jha ja_yang mempunyai

masalah de suhan, pendiam,

3

sinis, saling au berkumpul

Melihat fen la di 3 adva iyahl Kota Jambi, hal

mentasikan hal-
g kemungkinan
besar berpe ~terhe 0 serta ditemukan
masalah terkait’gdengaake yadarrerpajaperempuan dalam
penyelesaian masalah psiko@ arga diri. Hal ini perlu penyelesaian
masalah karena apa yang dialami oleh seorang anak akan mempengaruhi
tumbuh kembang baik otak dan kepribadiannya (Santrock, 2012). Maka dari
itu, dibutuhkan mekanisme koping yang baik bagi remaja dalam
menyelesaikan masalah ini karena remaja sebagai generasi penerus bangsa

yang akan turut serta dalam meneruskan pembangunan nasional.



berbagai kegiatan positif sudah seharusnya lebih ditingkatkan lagi seperti :
menyiapkan generasi muda yang berkualitas tinggi, melalui pendidikan,
kesehatan, pembangunan dan SDM, begitu pula remaja yang tinggal di panti
asuhan mempunyai kesempatan yang sama dalam mengemban amanah besar

ini.

Berdasarkan latar -bels

tentang bage

asuhan Mu

Untuk mengekplorasi secara mendalam pengalaman psikososial remaja yang

tinggal di panti asuhan Muhamadyah Aisyiyah Kota Jambi

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Dinas Sosial dan Panti Asuhan
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang masalah

psikososial remaja yang tinggal di panti asuhan dan dapat digunakan



sebagai bahan masukan dalam memenuhi kebutuhan dasar dan
meningkatkan pelayanan kesejahteraan anak-anak panti asuhan
khususnya berkaitan dengan pengasuhan anak di panti asuhan sehingga
anak mendapatkan pengalaman psikososial yang menyenangkan

Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
kepustakaan dalam mengembangkan kurikulum khususnya dalam

memberikan _asuhan Kepesavyatas ADROR Jjaselal_psikososial sehingga

peserta j 1 s : ic [ alan pada remaja

dengan koping remaja
selama

Bagi P

Hasil p pemberian asuhan
kepera yang tinggal di
panti ibusi  terhadap
pegemb gan studi tumbuh



